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ABSTRAK

Salah satu alternatif pengolahan sompah orgonik edaloh dengan melakukan
pengompesan Pemberian perlakuan fisik berupa pemisahan, pemotongan dan
pengadukon telah umum dilakkan dalam metode pengomposan yang dilokukn
oieh masyerakal. Dalam penelitiaon ind akan dilthat pengarh worios perlakuan
fistk berupa pemisahan, pemotongaen dan pengoadickoan ferhadap kuatilos compos
sempah organik berdesarkan standoer kualitas kompos menurud SN 19-7030-
2004 don lamanya waktu pengomposaen dengan Tujuan sebagol masukan bag
masyarckat, Dalam pengomposan dilakukan 3 tahap analisis yaifu terhadap
bohan dasar Rompos, Kemabtangon Eompes (5 hor sekoll don Fualitas kompos
denganr parameter resio CAN, pH, temperatur, kelembaban, tinghat reduks
kompos, wakld pengomposant, dean pengamaton bentuk stk gaiid bou, lekstur
dan warna. Hasil anaiisis bahan dasar kompos untek semua variasi perlakuan
Jigik didopatkan temperatur seragam (29 Ol pH (5.5 - &), KelemBabarn (55 - G55
dan rasio CFN (26 - 29,5) Hasil analists kualitas kompos diketahn pengamh
pariasi perakuan  fistk dapat menurunkaon temperatur (27 - 29 O} dan
kelernbapan (38 - 50%] setelal) dikeringanginkan, meninghatban pH (& - 7.5) dan
menurunkan raso OSN 7 - 20 Waktu pengomposan untuk semum oaris)
periakuan fisik adaleh (50 - 80 har). Don parameter yang dionalisis untuk
seritier varinst penélition didopatkan telah memenuhi standar kualitas kompos
menurul SNE IT8F020-2004, Kompos sampah dipisah, dipotong doarn diaduk
mamifiki wakty kemofongan kompos tercepal yoitu pacda har ke-50 dolam
mancapal parameler kualitas Kampos.,

Hate Kunet: Pengomposan 5a-m;|:|c:h organtk, perlabean fistk, kualitas kompos,
kompaoster rumah tangga



BAB 1

1.1 Latar Belakang

Sampah sasl ini menjadi masalah seriug di kota-kota besar di Indonesia.
Salah satu permasalahan mengenai sampah adalah  masih rendahnyva
ceran dan partisipasi masyarakat dalam menangan sampeh, sehingga
sehagian besur sampah dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir [TPA) adulah
sampah berasal dari pemukiman dan pasar tradisional vang terdirt dari

sumpah organik dan sampah anorganik {Sudradjat, 2006).

Zerdasarkan penelitian yang dilakukan Efriani [2005] tentang timbulan dan
tomposisi sampah domestik Kota Padang didapatkan bahwa sampah
srganik vang dibosilkan mencapai 94% sedanghan sampah anorgenik hanya
=%, Besarnya tmbulan sampah organik  yang dihasilkan  dapat
—enimbulkan berbapai masalah bagl lingkangan, seperti masalah estetika,
errembangbiakan vektor penyakit dan mengganggu kualitas tanah dan air
sanah sekitarmya. Untuk 'itilJ. masalah tersebut perlu mendapat perhatian
-2n diupayakan pemecahannya. Salah satu alternatifl pengelolaan gampah

=rgenik adalah dengan melakukan pengompasan.

Seragam metoda pengomposan sederhana telah banyak dilakukan oleh
—=eyarakat. Salah satunya adzlah metode pengomposan dengan komposter
—~mah tanpgs veng merupaken hasil perancangan Pusal Penelitian dan
“wcpembangan  Pemukiman, Badan  Penelitian daen Pengembangan
==litpang) Departemen Pekerjaan Umum, Bandung. Pengomposan dengan
—s-ingkatkan peran serts masyarakat dalam menangani sampeh organil di
—=eunpan rumah tangga merupalian strategi yang dapat dileksanakan
w=~ngza dapat menekan timbulan sampah vang dibuang ke TPA (Yuwong,

=.4s saat ini, masyvarakat telah melakukan pengomposan  dengan
me—berikan  perlakuan fsik diantaranya berups  pemisahan sampah
~=u=ik, pemotongan, dan  pengadukan  dalam berbagai metode

w—ommposan, namun dari pengomposan yang dilakukan belum dileetahur



pengaruh  perfakuan fisik  tersebul terhadap kupalitas kompos  yang
dihasilkan. Karena itu, dilakukan penelitian untuk melihar penparizh
perlakuan lisik lerhadap kualitas kompos yvang dihasilkan menggunakan
metode pengomposan dengan kompaster ramah tangga, schingea penelitian
tersebur  dapat dijadikan sebagai mesukan bhagi mosvarakat dalam

pembuatan kompos yang berasal dari sampseh organik mamah tanppa.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalakh:

1. Mengetahui pengaruh perlakuan sk, ymitu pemisghan, pemotongan
dan penpadukan terhadap kuoalitas kompos sampah organik dalam
komposter rumah tengea;

2. Mengetahui pengaruh  perlakuan  fisik  terhadap lamanya  wakhg
DENEOMpOSAT;

3. Membandingkan kualitas kompos yang dihassilkan dengan standar

kualitas kompos sampah organik berdasarkan SNI: 19-7030-2004.

1.3 Manfaat Penelitian
Sdapun menfaat peneltian Tugas Alkhur i adalah memberikan masukan
<=pzds masyarakat dalam pembuatan dan pengembangan penpumposan

==mpah organik dalam komposter rumeh tangga.

[.4 Batasan Masalsh
Ezt=san masalah dalam Tugas Akhir ini edalah;
Hahan dasar kompos yang diteliti bergsal dari sampah organik dan
pengomposan dilakukan dalsm komposter ramah tangga;
- Pemesukan sampah organik sebagai bahan dasar kompoes hanva
dilakukan satu kali di awal pengompaosan;
Perlakuan fisik vang dilakukan dalam pengomposan yailu: pemisahan
sampah  organik (sampah dicampur (smampah  makanan, sayuran,
Suahan, halaman, kertas, telestl, kayu, plastik, dan karet] dan sampah
diptszh  (sempah maksnan, sayuran, buahan, dan halarman)),
remotongan (dipotong {diameter 2.5 — 7,5 cm| dan tidak dipotong| dan
senpadukan (diaduk dan tidak diadul);
= Analims dilakukan terhadap bahan dasar kompos, kematangan kampas

==tiap 5 hari sekali), dan kualitas kompos;



BAB 5
KESIMNIPULAN
DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perlakuvan fisik terhadap

kualitas kompos sampah organik dalam komposter mumah fangga dapat

disimpulkan sebagai herilout;

I;

Analisis bahan dasar kompos didapathan temperalur seragam yvaito 2900,
pH umumnya dalam keadazn asam (5,5 - 6), Kelembapan cukup tingg [58-
653%) dan rasio C/N berkisar 26 - 30. Pemisahan terhadap bahan dasar
kompos meningkatkan kelembapan dan menyvebablan pH lebih esam dan
rasio CfN bahan dasar kompos yang didapatkan sudah dalam rentang vang
baik scbapei rasio Cf/N bahan dasar kompos, namun pemisahan tidek

mempengaruhi temperatur bahan dasar;

Analisis  kematangan kompos, didapatkan varasi  perlakuan  fisik
mempengaruht parameter  kematangan  kompos vang meliputi  terjadi
peningkatan temperatur pada periode aktif, terjadi penurunan pH pada
awal pengompesan, terjadi peningkatan kelembaban dan tingkat reduksi
selame penpomposan, mempercepar perubaban bau, tekstur dan warna
bahan dasar kompos menjadi seperti tanah, dan mempercepat waktu

kematangan;

Analisis kualitas kompos untuk variasi perlakuan fisik meliputi rasio C/N
kompos [7-20), pl kompos (6-7.5), kelembaban kompos [38-50%) setelah
dikeringanginkan, lemperatur kompos (27-299C) dan waktu kematangan
kompos (20-80 hari|;
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